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ABSTRAK

Teknologi pembelajaran merupakan materi yang menarik perhatian para ahli pendidikan.
Teknologi pendidikan merupakan kelanjutan perkembangan dari kajian kajian tentang
penggunaan Audiovisual, dan program belajar dalam penyelenggaraan pendidikan. Persepsi saat
ini mengatakan bahwa teknologi pendidikan ini sama halnya dengan media dalam suatu
pembelajaran untuk mempermudah penyampaian pembelajaran. Seiring dengan berjalannya
waktu istilah teknologi pembelajaran dengan teknologi pendidikan ini hampir sama maknanya.

Namun demikian, perkembangan dewasa ini lebih menunjukkan digunakannya istilah “teknologi

pembelajaran” secara luas oleh kalangan profesi yang bergerak di bidang ini.

Menurut definisi tahun 1977, teknologi pembelajaran dipandang sebagai teori, bidang
garapan, dan profesi yang berusaha membantu proses belajar melalui upaya pemecahan masalah
belajar dengan jalan memanfaatkan sumber belajar atau komponen sistem pembelajaran melalui
fungsi pengembangan dan pengelolaan, baik pengelolaan organisasi maupun pengelolaan
personal. Dengan dirumuskan definisi teknologi pembelajaran tahun 1994 oleh AECT, maka

definisi teknologi pembelajaran tahun 1977 menjadi jarang digunakan.

TUJUAN

Berdasarkan kenyataan bahwa pendidikan sangat penting bagi kehidupan dan kemajuan
bangsa, maka pemerintah juga tengah gencar memperbaiki sistem pendidikan. Salah satunya
adalah dengan terus melakukan penyempurnaan kuriku-lum dari tahun ketahun. Penyempurnaan
kurikulum diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan pendidikan di Indonesia. Salah satu yang
tengah hangat diperbincangkan dalam lingkup pendidikan adalah diterapkannya kurikulum 2013
yang mana esensi dari kurikulum 2013 adalah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik saja, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan serta

karakter luhur sesuai kepribadian bangsa Indonesia. Sistem pembelajaran dalam kurikulum 2013
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dirancang terpadu antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam bentuk tema
atau yang biasa dikenal dengan pembelajaran tematik. Kegiatan pembelajaraanya dibungkus
dengan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan yang dapat mendukung tercapainya kompetensi peserta didik baik

kognitif, afektif, maupun psikomotornya.



PEMBAHASAN

A. Falsafah Teknologi Pembelajaran

Sejak dilahirkan, manusia mula mengalami proses pembelajaran yang berterusan. Setiap
hari, kita belajar secara tidak formal melalui aktiviti kehidupan harian dan persekitaran.
YIstilan teknologi pembelajaran (Instructional Technology) sering digunakan secara
beriringan dengan istilah teknologi pendidikan (Educational Technology). Penggunaan
secara beriringan ini sebenarnya kurang tepat jika didasarkan pada alasan bahwa
“pembelajaran” merupakan bagian dari “pendidikan”. Pendidikan (educational) mengacu
pada belajar dalam arti umum yang berlangsung di lingkungan, termasuk di rumah, sekolah,
lingkungan kerja, sedangkan istilah pembelajaran (Instructional) memberikan konotasi
sebagai kegiatan belajar yang mengarah pada tujuan yang berlangsung di sekolah.?
Teknologi pendidikan mencakup sistem lain yang digunakan dalam proses mengembangkan
kemampuan manusia. Sedangkan teknologi pembelajaran merupakan suatu bidang kajian
khusus ilmu pendidikan dengan objekformal “belajar” pada manusia secara individu maupun

kelompok.®

Menurut definisi tahun 1977, teknologi pembelajaran dipandang sebagai teori, materi,
bidang garapan, dan profesi yang berusaha membantu proses belajar melalui upaya
pemecahan masalah belajar dengan jalan memanfaatkan sumber belajar atau komponen
sistem pembelajaran melalui fungsi pengembangan dan pengelolaan, baik pengelolaan
organisasi maupun pengelolaan personal.* Dengan dirumuskan definisi teknologi
pembelajaran tahun 1994 oleh AECT, maka definisi teknologi pembelajaran tahun 1977

menjadi jarang digunakan lagi.
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Jika dianalisis secara mendalam, komponen definisi teknologi pembelajaran menurut
AECT 1994 terdiri dari: (1) teori dan praktik; (2) desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, dan evaluasi; (3) proses dan sumber; dan (4) belajar. Misi utama teknologi
pembelajaran adalah membantu, memicu dan memacu, proses belajar, serta memberikan
kemudahan atau fasilitas belajar. Tercapainya tujuan belajar berupa berubahnya
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman,

bukan karena kedewasaan yang merupakan kriteria pokok keberhasilan pembelajaran.

Sampai dengan tahun 1994, definisi teknologi pembelajaran telah mengalami tujuh kali
perubahan berturut-turut; (1) definisi AECT tahun 1963, (2) definisi Komisi Teknologi
Pembelajaran tahun 1970, (3) definisi Silber tahun 1970, (4) definisi MacKenzie and Fraut
tahun 1971, (5) definisi AECT tahun 1972, (6) definisi AECT tahun 1977, dan (7) definisi
AECT tahun 1994.°

Menurut Knezevich & Eye, Teknologi pembelajaran adalah “sebuah usaha dengan atau
tanpa mesin, yang tersedia atau yang dimanfaatkan, untukmemanipulasi lingkungan individu
sehingga diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku atau hasil belajar yang lain.
(Knezevich &Eye, dalam Anglin 2001).°

Sejak dekade awal perkembangannya, telah dirasakan manfaat atau keuntungan teknologi
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil identifikasi Presidential Commision on
Instructional Technology tahun 1969 yang menyimpulkan adanya enam keuntungan atau
kegunaan potensial teknologi pembelajaran, yaitu membuat pembelajaran menjadi produktif,
individual, ilmiah, berdaya mampu tinggi, akrab, dan merata.’

B. Perkembangan Kerangka Konsep
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Istilah teknologi berasal dari kata textere (bahasa latin) yang artinya “to weave
orconstruct”, menenun atau membangun.® 5 Teknologi tidak selamanya harus menggunakan
mesin sebagaimana terbayangkan dalam pikiran kita selama ini, akan tetapi merujuk pada
setiap kegaiatan praktis yang menggunakan ilmu atau pengetahuan tertentu. Bahkan
disebutkan bahwa teknologi itu merupakan usaha untuk memecahkan masalah manusia
(Salisbury, 2002).°

Lumsdaine menyebutkan bahwa penggunaan istilah teknologi pada pendidikan memiliki
keterkaitan dengan konsep produk dan proses. Konsep produk berkaitan dengan perangkat
keras atau hasil produksi yang dimanfaatkan dalam proses pengajaran.'® Pada tahapan yang
sederhana jenis teknologi yang digunakan adalah papan tulis, bagan objek nyata, dan model-
model sederhana. Pada teknologi menengah digunakannya OHP, slide, film proyeksi,
peralatan elektronik yang sederhana untuk pengajaran, dan peralatan proyeksi (LCD).
Sedangkan tahapan teknologi yang tinggi berkiatan dengan penggunaan paket-paket yang
kompleks seperti belajar jarak jauh yang menggunakan radio, televise, modul, computer
assisted instruction, serta pengajaran atau stimulasi yang komplek, sistem informasi dial

acces melalui telepon dan sebagainya. **

Konsep proses dan konsep produk pada hakekatnya tidak dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pengalaman belajar optimal kepada peserta didik.}> Pengembangan program
belajar diawali dengan analisis tingkah laku yang perlu dikuasai peserta didik dalam proses
belajar. Walaupun teknologi pembelajaran termasuk masih premature, akan tetapi usaha
pengembangannya terus dilakukan secara kreatif dan teliti sehingga mampu memecahkan

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran.’®
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Pembelajaran pada hakekatnya telah mempersiapkan peserta didik agar bisa mengelola
kemampuan yang dimiliki secara nyata, dan mampu memecahkan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan.!* Untuk itu, adanya teknik analisis kebutuhan belajar sangatlah
penting dalam memperoleh informasi mengenai kemampuan yang diperlukan peserta didik.
Adanya umpan balik untuk melihat kesesuaian dalam hasil belajar dan kebutuhan belajar.
Tingkat pendidikan yang tinggi sangat diperlukan berkaitan dengan mutu pendidikan yang
erat dengan proses belajar mengajar. Sehingga para ahli berupaya untuk meningkatkan
proses belajar mengajar menjadi suatu ilmu teknologi yang memiliki peran penting dalam
suatu pendidikan.®®
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